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Abstract  
This study is to examine how much influence parents' socioeconomic status and 
teacher competence on vocational competence of students majoring in marketing 
SMK Negeri 8 Pontianak. The data collected in this study were analyzed using 
quantitative analysis using descriptive methods. The population of this study were 52 
students of SMK Negeri 8 Pontianak by taking all the population as a sample. While 
the tools in this study were questionnaires/ questionnaires that had been validated 
and reliability, interviews and documentary studies. From the results of this study,  it 
is known that there is an influence between two independent variables on the 
dependent variable it was 28%. 
 
Keywords: Socio-Economic Status of Parents, Teachers Competency and 
StudentsVocational Competency. 
 
PENDAHULUAN  
Di era globalisasi saat ini pendidikan 
menjadi kebutuhan yang tak 
terelakkan.Pendidikan merupakan faktor 
penting bagi kelangsungan kehidupan 
bangsa dan faktor pendukung yang 
memegang peranan penting diseluruh sektor 
kehidupan, sebab kualitas kehidupan suatu 
bangsa sangat erat dengan tingkat 
pendidikan.Peran sekolah dinilai sangat 
penting bagi maju dan berkembangnya 
masyarakat dan terjaminnya kebutuhan 
kehidupan mereka kelak di kemudian 
hari.Pendidikan yang tinggi memang bukan 
merupakan persyaratan mutlak yang 
menjamin kesuksesan seseorang. Akan 
tetapi dengan pendidikan yang tinggi akan 
memberikan jaminan bagi kehidupan 
seseorang. Oleh karena itu kualitas 
pendidikan sangat menentukan kualitas 
sumber daya manusia. 
Pemerintah saat ini telah memberikan 
perluasan kepada semua warga negara 
Indonesia agar dapat mengenyam 
pendidikan terutama bagi masyarakat miskin 
yang dikuatkan oleh pasal 31 ayat 1 UUD 
1945 dimana setiap warga Negara berhak 
mendapatkan pendidikan. Namun secara 
umum biaya sekolah menjadi tanggung 
jawab orang tua misalnya membeli buku, 
alat tulis, tas, seragam sepatu dan lain-lain. 
Orang tua yang keadaan status sosial 
ekonomi yang tinggi tentu tidak akan 
mengalami kesulitan dalam memenuhi 
kebutuhan sekolah anaknya, akan tetapi bagi 
orang tua yang keadaan status sosial 
ekonomi yang rendah tentu menjadi beban 
yang berat untuk menyekolahkan 
anaknya.Namun mengingat begitu 
pentingnya pendidikan bagi orang tua, hal 
ini menuntut orang tua untuk meyekolahkan 
anaknya dengan harapan anaknya bisa 
mempunyai keahlian dan keterampilan lebih 
agar bisa diterima kerja.Apalagi  saat ini 
persaingan untuk mendapatkan kerja sangat 
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sulit karena tentunya perusahaan hanya 
memilih sumber daya manusia yang 
mumpuni yang siap pakai. Oleh karena itu 
untuk menjawab tantangan tersebut banyak 
orang tua yang memilih menyekolahkan 
anaknya ke SMK. 
SMK Negeri 8 Pontianak merupakan 
salah satu sekolah SMK dari beberapa 
sekolah SMK lainnya yang juga mempunyai 
jurusan Pemasaran di Kota Pontianak. SMK 
Negeri 8 Pontianak Jurusan Pemasaran sama 
juga dengan sekolah-sekolah SMK 
pemasaran lainnya yaitu mencetak peserta 
didik untuk bisa memiliki keahlian dan 
keterampilan dalam mengoperasikan cash 
register, labeling, timbangan digital serta 
mampu mendisplay produk serta membuat 
administrasi penjualan dengan menggunakan 
excel. Namun yang membedakannya adalah 
output yang dihasilkan setiap sekolah 
dengan berbagai macam corak, latar 
belakang peserta didik dan keprofesionalan 
guru yang mengajar peserta didik.  
Di SMK Negeri 8 Pontianak, sebagian 
besar peserta didiknya berasal dari kelas 
menengah kebawah. Dimana sebagian besar 
penghasilan ayahnya adalah buruh dan ibu 
hanya sebagai ibu rumah tangga saja.Hal ini 
tentu sangat berpengaruh terhadap hasil 
belajar terutama kompetensi vokasional-
nya.Namun mengingat begitu pentingnya 
pendidikan sudah seharusnya peserta didik 
mau meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan vokasionalnya agar bisa 
diterima didunia kerja dan terlepas dari 
belenggu hidup yang terasa sulit. 
Menurut Nana dan Erlina (2012:40), 
“Kompetensi vokasional adalah jenis 
pendidikan yang mempersiapkan lulusannya 
memasuki dunia kerja”.Jadi kompetensi 
vokasional ini ditujukan agar para 
lulusannya yang tidak melanjutkan ke 
jenjang yang lebih tinggi, bisa hidup mandiri 
dengan keahlian yang mereka miliki. 
Sehingga dalam hal ini pendidikan 
vokasional menjadi penting untuk 
dikembangkan karena bagaimanapun anak 
yang dididik di lembaga persekolahan, pada 
akhirnya akan kembali dan menjadi warga 
masyarakat yang pada akhirnya mereka 
memerlukan pekerjaan untuk menopang 
kehidupannya. Dalam hal ini guru memiliki 
peranan yang strategis dalam bidang 
pendidikan bahkan sumber daya yang 
dimiliki akan kurang berarti apabila tidak 
disertai dengan kualitas guru yang memadai. 
Sehingga keprofesionalan guru merupakan 
elemen terpenting dalam pembelajaran. 
Menurut Janawi (2011:101) 
mengatakan bahwa, “Seseorang dapat yang 
dikatakan professional adalah orang yang 
memiliki kompetensi dalam bidang yang 
ditekuninya dan menjadi pilihan pekerjaan 
dalam hidupnya.Pilihan pekerjaan yang 
dilengkapi dengan kompetensi standar yang 
harus dimiliki menjadi profesinya.Demikian 
pula dengan halnya guru, pekerjaan guru 
menjadi profesi jika telah dilengkapi dengan 
kompetensi standar. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa seseorang tidak dapat 
dikatakan sebagai seorang yang professional 
hanya dengan  menyandang gelar/ijazah 
saja. Mereka dituntut untuk mempunyai 
kompetensi standar yang harus dikuasai. 
Empat kompetensi tersebut tersirat dalam 
Permendiknas No 16 tahun 2007 yaitu 
kompetensi professional, kompetensi sosial, 
kompetensi kepribadian dan kompetensi 
pedagogic. 
Sebagai guru yang bertanggung jawab 
dan sadar akan profesinya, tentu saja guru 
harus memiliki dan melaksanakan keempat 
kompetensi itu. Untuk dapat menerapkan 
atau melaksanakannya dengan baik dalam 
menjalankan tugasnya sebagai pendidik 
yang professional. Jika kompetensi guru 
rendah, maka muridnya kelak akan menjadi 
generasi yang bermutu rendah. Jangankan 
mampu bersaing, mencari pekerjaan juga 
sulit, sehingga bukan tidak mungkin kelak 
mereka akan menjadi beban sosial bagi 
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masyarakat. Berdasarkan uraian diatas, 
peneliti ingin melakukan penelitian 
mengenai pengaruh status sosial ekonomi 
orang tua dan kompetensi guru terhadap 
kompetensi vokasional siswa SMK negeri 8 
Pontianak jurusan pemasaran.Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
besarnya pengaruh status sosial ekonomi 
orang tua dan kompetensi guru terhadap 
kompetensi vokasional siswa pada jurusan 
pemasaran di SMK Negeri 8 Pontianak. 
Ruang lingkup penelitian ini perlu 
dijelaskan maksud dan operasionalnya. 
Melalui penjelasan istilah maka jelaspula 
aspek-aspek yang akan diungkap sehingga 
jelas pula saat pengumpulan data. Adapun 
istilah-istilah tersebut adalah (a) Status 
sosial ekonomi orang tua dalam penelitian 
ini adalah suatu keluarga yang memberikan 
petunjuk tentang kedudukannya di dalam 
masyarakat dengan cara mengukur seberapa 
besar penghasilan orang tua, tingkat 
pendidikan orang tua dan jenis pekerjaan 
orang tua. (b) Kompetensi guru dalam 
penelitian ini adalah kemampuan atau 
keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh 
seorang guru guna menunjang pelaksanaan 
kewajibannya dalam menjalankan profesi-
nya sebagai guru. Dalam hal ini kompetensi 
dasar yang harus dimiliki oleh guru sesuai 
Permendiknas RI No 16 Tahun 2007 
mencakup Kompetensi Pedagogik, 
Kompetensi kepribadian, Kompetensi sosial 
dan Kompetensi Profesional. Akan tetapi 
karena Kompetensi Kepribadian, 
Kompetensi Sosial sulit diukur, maka 
peneliti hanya meneliti  kompetensi 
pedagogik dan kompetensi professional. (c) 
kompetensi vokasional dalam penelitian ini 
adalah kemampuan, penguasaan, 
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang 
harus dimiliki oleh peserta didik dalam 
bidang Pemasaran yang dapat dipraktekkan 
dan didemonstrasikan dalam dunia kerja.  
 
 
METODE  
Penelitian menggunakan metode 
deskriptif.Menurut Nawawi dan Martini 
(2006:67) mengatakan bahwa, “Metode 
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur 
atau cara untuk memecahkan masalah 
penelitian dengan memaparkan keadaan 
obyek yang diselidiki (seseorang, lembaga, 
masyarakat, pabrik dan lain-lain) 
sebagaimana adanya berdasarkan fakta-fakta 
yang aktual pada saat sekarang”. Bentuk 
penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian survey. Penelitian 
survey adalah penelitian yang dilakukan 
pada populasi besar maupun kecil, tetapi 
data yang dipelajari adalah data dari sampel 
yang diambil dari populasi tersebut, 
sehingga ditemukan kejadian-kejadian 
relative, distribusi dan hubungan-hubungan 
antar variabel (sugiyono,2012:7). 
Populasi dalam  penelitian ini adalah 
seluruh siswa pemasaran kelas XII SMK 
Negeri 8 Pontianak yang berjumlah 52 
orang.  Pengambilan sampel dilakukan 
dengan cara mengambil semua yang ada 
dalam populasi berjumlah 52 orang. 
Variabel yang diukur yaitu status 
ekonomi orang tua, kompetensi guru sebagai 
variabel bebas, dan kompetensi vokasional 
jurusan pemasaran sebagai variabel terikat. 
Menurut Sugiyono (2013:60), “Variabel 
penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau 
nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang diterapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya”. 
Teknik pengumpulan datanya 
menggunakan teknik komunikasi langsung 
dengan menggunakan kuisioner, teknik 
komunikasi tidak langsung dengan cara 
wawancara langsung kepada waka 
kurikulum staf tata usaha dan studi 
documenter  dengan cara melihat catatan-
catatan yang sesuai dengan masalah yang 
akan diteliti. 
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Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan validitas. 
Menurut Suharso (2012:108), “Validitas 
adalah pengukuran yang menunjukkan 
tingkat ketepatan (kesahihan) ukuran 
instrument terhadap konsep yang diteliti”. 
Penelitian ini menggunakan rumus uji 
korelasi product moment untuk menguji 
validitas angket, dengan sampel uji coba 
dalam penelitian ini diambil 20 responden 
diluar populasi maupun sampel penelitian. 
Kriteria instrument penelitian dikatakan 
valid apabila koefisien validitasnya >0.444. 
Sedangkan untuk perhitungan reliabilitas-
nya, peneliti menggunakan teknik Alpha 
Cronbach.
Tabel 1 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Status Sosial Ekonomi Orang Tua, 
Kompetensi Guru dan Kompetensi Vokasional 
Variabel Cronbach alpha Keterangan 
Status Sosial Ekonomi 
Orang Tua (X1) 
0.934 Reliabel 
Kompetensi Vokasional 
(Y) 
0.965 Reliabel 
Sumber : Data Olahan 2016 
 
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa 
instrument Status Sosial Ekonomi Orang 
Tua  memiliki koefisien sebesar 0,934 yang 
tergolong sangat tinggi, sedangkan 
kompetensi vokasional memiliki koefisien 
0,965 yang tergolong sangat tinggi. Dapat 
disimpulkan bahwa instrument penelitian 
dapat dipercaya untuk mengukur variabel 
penelitian. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil jawaban responden dari 
penyebaran angket setelah dilakukan 
perhitungan berdasarkan bobot pada angket, 
maka diperoleh hasil analisis yang disajikan 
dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
1. Variabel Status Sosial Ekonomi Orang 
Tua
 
Tabel 2 Distribusi Hasil Angket Status Sosial Ekonomi 
Orang Tua Siswa SMK Negeri 8 Pontianak 
Sumber: Data yang diolah, 2016. 
 
 
 
No Interval Kriteria Frekuensi 
F % 
1 97 – 103 Sangat Sesuai/ Sangat setuju 3 5,7 
2 90 – 96 Sesuai/ Setuju 18 3,4 
3 83 – 89 Kurang Sesuai/Ragu-ragu 21 40,3 
4 76 – 82 Tidak Sesuai/ Tidak setuju 8 15,3 
5 69 - 75 Sangat Tidak Sesuai/ Sangat 
tidak setuju 
2 3,8 
 Jumlah  52 100 
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1. Variabel Kompetensi Guru 
Tabel 3 Nilai Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi Profesional Guru 
Pemasaran SMK Negeri 8 Pontianak 
No Nama Responden 
Pedagogic Profesional 
Nilai Skor Nilai Skor 
1. Nadya,S.Pd A 92 A 92 
2. Radita Subroto, S.Pd A 90 B 82 
3. Naimah, S.Pd A 95 A 88 
4. Sri lestari, S.Pd A 95 A 92 
Sumber: Data yang diolah, 2016. 
2. Variabel Kompetensi Vokasional 
Tabel 4 Distribusi Hasil Angket Kompetensi Vokasional Siswa SMK 
Negeri 8 Pontianak 
No Interval Kriteria Frekuensi 
F % 
1 108 - 115 Sangat memahami/ 
Selalu 
1 1,9 
2 100 - 107 Memahami/ Sering 8 15,3 
3 92 - 99 Cukup Memahami/ 
Kadang-kadang 
24 46,1 
4 84 - 91 Kurang mampu/Jarang 15 28,8 
5 76 - 83 Tidak Memahami/ Tidak 
pernah 
4 7,6 
 Jumlah  52 100 
Sumber: Data yang diolah, 2016. 
 
Uji Asumsi Klasik  
Uji Normalitas 
Menurut Priyatno (2014:69) 
menyatakan bahwa “Normalitas data 
merupakan hal yang penting karena dengan 
data yang terdistribusi normal, maka data 
tersebut dianggap dapat mewakili populasi”. 
Uji normalitas data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik kolmogorov-smirnov
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Tabel 5 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Y X1 X2 
N 52 52 4 
Normal Parametersa Mean 93.0769 87.0577 1.8150E2 
Std. Deviation 7.11212 6.52721 6.55744 
Most Extreme Differences Absolute .073 .098 .340 
Positive .053 .081 .201 
Negative -.073 -.098 -.340 
Kolmogorov-Smirnov Z .524 .705 .681 
Asymp. Sig. (2-tailed) .947 .703 .743 
a. Test distribution is normal    
     
Berdasarkan tabel 5 diatas, 
diperoleh nilai signifikansi kolmogorov-
smirnov untuk variabel Status Sosial 
Ekonomi Orang Tua (X1) sebesar 0.703 dari 
52 responden, Kompetensi Guru (X2) 
sebesar 0.743 dari 4 responden dan 
Kompetensi Vokasional (Y) sebesar 0.947 
dari responden 52 orang. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa data variabel Status 
Sosial Ekonomi Orang Tua, Kompetensi 
Guru dan kompetensi Vokasional 
berdistribusi normal karena nilai 
signifikansinya lebih dari 0.05. 
 
 
Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk 
mengetahui apakah terjadi korelasi yang 
kuat diantara variabel-variabel independen 
yang diikutsertakan dalam pembentukan 
model. Menurut Sufren & Yonathan 
(2014:105) mengatakan bahwa “Model 
regresi linier ganda yang baik adalah yang 
tidak mengalami multikolinieritas”. Model 
Uji ini dilakukan dengan menggunakan 
patokan nilai Tolerance and Variance 
Inflation Factor (VIF). “Nilai tolerance 
harus diantara 0.0 - 1.VIF juga harus lebih 
rendah dari angka 10”. Sufren & Yonathan, 
(2014:104).
Tabel 6 Hasil Uji Multikolinieritas Variabel Status Sosial Ekonomi Orang 
Tua, Kompetensi Guru, dan Kompetensi Vokasional Siswa Pada Jurusan 
Pemasaran SMK Negeri 8 Pontianak. 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 63.838 11.605  5.501 .000   
x1 .277 .136 .254 2.032 .048 .941 1.063 
x2 .466 .143 .406 3.251 .002 .941 1.063 
Sumber : Data Olahan SPSS 2016 
Berdasarkan hasil tersebut, output 
coefisients diatas menunjukkan nilai 
tolerance lebih besar dari 0.1 yaitu 
0.941.sedangkan nilai VIF kurang dari 10 
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yaitu 1.063. Hal ini menunjukkan bahwa 
tidak terjadi multikolinieritas. 
Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah untuk 
melihat apakah kesalahan (error) pada data 
kita memiliki varians yang sama atau tidak. 
Model regresi linier ganda yang baik adalah 
tidak mengalami heterokedasitisitas”. Sufren 
& Yonathan, (2014:105).  
 
Gambar 1 Hasil Uji Heterokedastisitas 
Sumber: Data Olahan SPSS, 2016 
 
Dari gambar 1 scatter plot terlihat 
adanya penyebaran secara acak, tidak 
berbentuk secara pola tertentu yang jelas, 
tersebar baik diatas maupun dibawah angka 
0 pada sumbu Y. hal ini berarti model 
regresi dapat dikatakan baik karena tidak 
terjadi heterokedastisistas. 
 
Uji Linieritas 
Hubungan antar variabel dalam 
penelitian tentang Pengaruh Status Sosial 
Ekonomi Orang Tua (X1) dan Kompetensi 
Guru (X2) Terhadap Kompetensi Vokasional 
(Y).Dikatakan linier apabila signifikan > 
0.05 dan apabila signifikansinya <0.05 maka 
tidak linier. 
Tabel 7 Hasil Uji Linieritas X1 – Y 
Sumber: Data Olahan SPSS, 2016 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Y * X1 Between Groups (Combined) 1549.726 23 67.379 1.832 .064 
Linearity 321.475 1 321.475 8.739 .006 
Deviation 
from Linearity 
1228.250 22 55.830 1.518 .148 
Within Groups 1029.967 28 36.785   
Total 2579.692 51    
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Berdasarkan tabel 7 diatas 
menunjukkan bahwa pasangan X1-Y 
diperoleh signifikansi deviation from linierty 
sebesar 0.148 (>0.05) maka dapat dikatakan 
bahwa hubungan Y terhadap X1 adalah   
linier. 
 
 
Tabel 8 Hasil Uji Linieritas X2 – Y 
 
ANOVA Table 
   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Y * X2 Between Groups (Combined) 690.053 5 138.011 3.360 .011 
Linearity 565.576 1 565.576 13.768 .001 
Deviation from 
Linearity 
124.478 4 31.119 .758 .558 
Within Groups 1889.639 46 41.079   
Total 2579.692 51    
Sumber: Data Olahan SPSS, 2016 
Berdasarkan tabel 8 diatas 
menunjukkan bahwa pasangan X2-Y 
diperoleh signifikansi deviation from linierty 
sebesar 0.558 (>0.05) maka dapat dikatakan 
bahwa hubungan Y terhadap X2 adalah 
linier. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil data yang telah 
dilakukan oleh peneliti, diketahui bahwa 
variabel bebas yaitu Status Sosial Ekonomi 
Orang Tua (X1), Kompetensi Guru (X2) 
berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu 
Kompetensi Vokasional (Y).(1) Pengaruh 
Status Sosial Ekonomi Orang Tua terhadap 
variabel terikat yaitu Kompetensi 
Vokasional Siswa Jurusan Pemasaran SMK 
Negeri 8 Pontianak. 
Hasil analisis data dan uji hipotesis 
yang dilakukan oleh peneliti dari angket 
yang disebar kepada mahasiswa, diketahui 
bahwa Status Sosial Ekonomi Orang Tua 
berpengaruh signifikan terhadap Kompetensi 
Vokasional Siswa. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil regresi berganda yakni melalui uji T 
besarnya <0,05. Diketahui bahwa t hitung > 
dari t tabel (2.032 >2.010 ) dan signifikansi 
< 0.05 (0.048 < 0.05 maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. 
Dari hasil penelitian ini diperoleh 
koefisien regresi dari X1 sebesar 0.277 yang 
menyatakan ada pengaruh positif variabel X1 
terhadap Y. Estimasi model tersebut dapat 
diterima secara teoritis, bahwa keadaan 
sosial ekonomi keluarga tentulah 
berpengaruh terhadap perkembangan anak-
anak, apabila kita perhatikan bahwa dengan 
adanya perekonomian yang cukup. 
Lingkungan material yang dihadapi anak 
didalam keluarganya itu lebih luas, ia 
mendapat kesempatan yang lebih luas untuk 
mengembangkan bermacam-macam 
kecakapan, yang tidak dapat ia kembangkan 
apabila tidak ada prasarananya. (Gerungan, 
2004:196). (2) Pengaruh  Kompetensi Guru 
terhadap variabel terikat yaitu Kompetensi 
Vokasional Siswa Jurusan Pemasaran SMK 
Negeri 8 Pontianak. Hasil analisis data dan 
uji hipotesis yang dilakukan oleh peneliti 
dari angket yang disebar kepada mahasiswa, 
diketahui bahwa Status Sosial Ekonomi 
Orang Tua berpengaruh signifikan terhadap 
Kompetensi Vokasional Siswa. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil regresi berganda yakni 
melalui uji T besarnya t hitung > dari t tabel 
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(3.251 >2.010 ) dan signifikansi < 0.01 (0.01 
< 0.05), maka Ho ditolak Ha diterima. 
Dari hasil penelitian ini diperoleh 
koefisien regresi dari X2 koefisien sebesar 
0.466 yang menyatakan ada pengaruh positif 
variabel X2 terhadap Y. Estimasi model 
tersebut dapat diterima secara teoritis, 
bahwa Seseorang dapat yang dikatakan 
professional adalah orang yang memiliki 
kompetensi dalam bidang yang ditekuninya 
dan menjadi pilihan pekerjaan dalam 
hidupnya. Pilihan pekerjaan yang dilengkapi 
dengan kompetensi standar yang harus 
dimiliki menjadi profesinya.Demikian pula 
dengan halnya guru, pekerjaan guru menjadi 
profesi jika telah dilengkapi dengan 
kompetensi standar yaitu kompetensi 
pedagogic, kepribadian, professional dan 
kompetensi sosial. (Janawi, 2011:101). (3) 
Pengaruh  Satus Ekonomi Orang Tua dan 
Kompetensi Guru terhadap variabel terikat 
yaitu Kompetensi Vokasional Siswa Jurusan 
Pemasaran SMK Negeri 8 Pontianak. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 
menunjukkan bahwa variabel Satus 
Ekonomi Orang Tua (X1) dan Kompetensi 
Guru (X2) berpengaruh terhadap variabel 
terikat Kompetensi Vokasional (Y) Siswa 
Jurusan Pemasaran SMK Negeri 8 
Pontianak. Berdasarkan hasil analisis data 
diketahui bahwa F hitung > F tabel (9.524 
>3.175 ) dan signifikansi < 0.05 (0.000 < 
0.05). Hal ini berarti bahwa variabel 
independent ( status ekonomi orang tua dan 
kompetensi guru ) secara simultan 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel dependent ( vokasional 
siswa). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan Pembahsan 
hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: (1) Status sosial ekonomi 
orang tua berpengaruh signifikan terhadap 
kompetensi vokasional siswa SMK Negeri 8 
Pontianak. Berdasarkan hasil uji T diketahui 
dari hasil analisis regresi berganda (Uji t) 
bahwa tabel t hitung sebesar 2.032 dan 
signifikansi 0.048.t tabel dapat dilihat pada 
tabel statistic pada signifikasi 0.05/2= 0.025 
dengan derajat kebersamaan df=52-2-1= 49. 
Sementara itu, hasil yang diperoleh untuk t 
tabel sebesar 2.010. Dengan demikian 
diketahui bahwa nilai t hitung > dari t tabel 
(2.032 > 2.010 ) dan signifikansi < 0.05 
(0.048 <0.05, maka H0 ditolak. (2) 
Kompetensi guru berpengaruh signifikan 
terhadap kompetensi vokasional siswa SMK 
Negeri 8 Pontianak. Berdasarkan hasil uji T 
diketahui bahwa dari hasil analisis regresi 
berganda (Uji t) bahwa tabel t hitung sebesar 
2.705 dan signifikansi 0.009.t tabel dapat 
dilihat pada tabel statistic pada signifikasi 
0.05/2= 0.025 dengan derajat kebersamaan 
df=52-2-1= 49. Sementara itu, hasil yang 
diperoleh untuk t tabel sebesar 2.010. 
Dengan demikian diketahui bahwa nilai t 
hitung > dari t tabel (3.251 >2.010) dan 
signifikansi <0.05 (0.002<0.05), maka Ho 
ditolak. (3)Status sosial ekonomi orang tua 
dan kompetensi guru berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kompetensi 
vokasional siswa SMK Negeri 8 
Pontianak.Melalui uji F diketahui bahwa F 
hitung sebesar 9.524 dan signifikansi 0.000 
dengan titik signifikansi 0.05 sebesar 0.000. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
F hitung > F tabel (9.524 > 3.175) dan 
signifikansi <0.05 (0.000<0.05). Hal ini 
berarti bahwa variabel independent (status 
sosial ekonomi orang tua dan kompetensi 
guru) secara simultan mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap variabel dependent 
(kompetensi vokasional siswa).  
 
Saran 
Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan di SMK Negeri 8 Pontianak 
tentang Pengaruh status sosial ekonomi 
orang tua dan kompetensi guru terhadap 
kompetensi vokasional siswa jurusan 
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pemasaran SMK Negeri 8 Pontianak, maka 
ada beberapa saran yang ingin peneliti 
samapikan sebagai berikut: (1) Diharapkan 
kepada orang tua untuk lebih 
memperhatikan dan memantau semua 
kegiatan yang ada disekolah guna 
memotivasi anak. Karena peran guru 
disekolah saja tidak cukup untuk 
meningkatkan kompetensi vokasional anak 
seperti memasukkan anak les. (2) 
Berdasarkan hasil angket kompetensi  guru, 
diharapkan guru mampu meningkatkan 
kompetensinya, khususnya kompetensi 
pedagogic dan kompetensi professional. 
Sehingga kompetensi vokasional siswa 
menjadi lebih baik dengan cara mengikuti 
kegiatan-kegiatan ilmiah seperti seminar, 
pelatihan dibidang pendidikan, dan 
sebagainya. (3) Diharapkan sekolah dapat 
memberikan pelatihan-pelatihan yang dapat 
mengembangkan kecakapan atau 
keterampilan vokasional baik untuk siswa 
maupun untuk guru. Selain itu, sekolah juga 
harus melengkapi fasilitas penunjang 
pembelajaran praktik agar siswa lebih giat 
dalam mengembangkan keterampilan seperti 
ketersediaan alat-lat praktek yang cukup dan 
memadai. Sehingga peserta didik bisa lebih 
focus ketika praktek dilakukan. Mengingat 
keterampilan tersebut dipakai untuk 
memasuki lapangan kerja. 
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